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DARI REDAKSI

Gegap gempita aroma kampanye tentang
kelebihan dan kekurangan masing-masing Ag%
pasangan Calon Presiden & Calon Wakil Presiden
telah bergulir. Pesta demokrasi tahap Il ini merupakan tahapan yang
begitu penting untuk menyusun barisan di pemerintahan. Karena begitu
pentingnya maka koalisi antar partai-partai baik yang lolos electoral
threshold dan yang tidak lolos sangat diperlukan tentu saja dengan
cost-cost politik yang dijanjikan. Akankah terulang rezim anti reformasi
berkuasa kembali ?

Kita sebagai rakyat Indonesia yang memiliki hak pilih terhadap
Calon Presiden & Calon Wakil Presiden pada pemilu kali ini harus
menentukan sikap dan pilihan berdasarkan figih awlawiyat (prioritas)
dan figih muwazanat (keseimbangan) yang matang, dengan demikian
Insya Allah kita akan mendapat jalan keluar yang terbaik bagi bangsa
dan negara ini. Namun tak semua orang mampu menterjemahkan
kedua figih tersebut. Seharusnya kita juga turut mensosialisasikannya
dengan bahasa dan gaya penyampaian sesuai dengan budaya masing-
masing individu dan kelompok masyarakat kita.

Jikalau kita telah berusaha yang maksimal dan diiringi dengan
doa apapun hasilnya nanti kita akan dapat mengambil hikmahnya ;
bila sukses kita akan bersyukur dan bila gagal kita akan bersabar dan
mengintrospeksi tentang kebaikan-kebaikan yang ada dibalik kejadian
tersebut.

Mudah-mudahan Indonesia mendapatkan pasangan Presiden
- Wakil Presiden yang berkarakter, memiliki integritas, kredibilitas dan
kompetensi, sehingga mampu mengangkat Indonesia dari krisis multi
dimensi. Menjadi tugas kita menyiapkan bekal sebagai generasi muda
untuk menjadi pemimpin bangsa di masa depan.

Wahai generasi muda harapan bangsa siapkanlah bekal anda
untuk menjadi pemimpin bangsa ini di masa depan. Hujamkan semangat
perjuangan, persatuan dan kesatuan bangsa, latihlah jiwa yang bersih,
peduli dan berani. Jadilah pemimpin-pemimpin yang menjadi dambaan
ummat.

Alhamdulillah, atas upaya, doa dan ijin Allah, PPSDMS Regional
Il Yogyakarta dan Regional IV Surabaya akan segera berdiri. Insya
Allah PPSDMS tetap konsisten mewujudkan cita-cita “Create Future
Leader” . Mari bergabung dan berpartisipasi demi terwujudnya masa
depan Indonesia yang lebih baik.

Allahu Akbar... Allahu Akbar ... Merdeka... !!!




INDONESIAKU

Islam Menjawab Tantangan Modernisme

Dalam tradisi ilmu-ilmu sosial Barat
tumbuh suatu pengertian yang “keras” tentang
sekularisasi: tersingkirnya agama dari
kehidupan publik; agama hanya menjadi
urusan pribadi masing-masing orang; ia tidak
punya peran sosial yang berarti.

Pandangan tersebut bersumber dari
pengamatan tokoh-tokoh ilmu social Barat
atas gejala keagamaan di Barat. Peran agama
di sektor publik akan tersingkir dengan
semakin menguatnya diferensiasi-fungsional
dalam masyarakat. Diferensiasi fungsional ini
akan semakin kuat ketika masyarakat semakin
modern. Di samping itu modernisasi yang
berlangsung dalam suatu masyarakat sangat
bertumpu pada budaya yang sangat
menjunjung tinggi peran akal hingga tumbuh
ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Iptek
inilah yang menentukan tingkat modernitas
suatu masyarakat. Sementara itu agama
dipahami sebagai sesuatu yang irrasional,
dan arena itu bertentangan dengan tuntutan
rasionalisasi masyarakat modern. Semakin
modern suatu masyarakat, maka ia akan
semakin meninggalkan agama. Agama akan
menjadi semakin kurang berperan. Kalaupun
berperan, perannya tersebut terbatas hanya
pada urusan individu masing-masing.

Pengertian sekularisasi yang
berdasar atas pengalaman masyarakat Barat
seperti itu sebenarnya tidak berlaku pada
masyarakat Islam. Kalaupun konsep
sekularisasi digunakan intelektual Muslim,
pengertiannya berbeda. Sekularisasi lebih
dipahami sebagai upaya meletakkan secara
tepat mana yang sakral dan mana yang
profan, mana yang kudus dan mana yang
duniawi. Dalam Islam, yang sakral dipahami
sebagai realitas lebih abstrak, bukan sebagai
kekuatan ghaib yang menjelma dalam realitas
duniawi, seperti pada benda-benda,
tumbuhan, binatang, manusia, dan lembaga-
lembaga sosial. Sekularisasi dalam Islam
adalah penolakan atas sakralitas realitas
duniawi ini, bukan menolak adanya yang
sakral. Juga bukan berarti menolak peran
agama di sektor publik. Agama dapat berperan
sebagai sumber nilai bagi masyarakat.

Sekularisasi dalam pengertian itu
tidak membuat Islam anti modernitas, ilmu
pengetahuan, dan teknologi. Karena itu,
sekularisasi yang dialami masyarakat Barat,
seperti digambarkan oleh para teoritisi
sekularisasi selama ini, tidak berlaku bagi
masyarakat Islam. Setidaknya, teori
sekularisasi yang “keras” harus direvisi ketika
dihadapkan dengan kenyataan yang
berkembang dalam masyarakat Islam.

Tuntutan bagi revisi tersebut sangat

kuat ketika memperhatikan pengalaman-
pengalaman umat Islam Indonesia yang
sedang mengalami tantangan modernitas
seperti masyarakat di belahan dunia ini. Umat
Islam Indonesia secara kreatif telah
mengmbangkan pemikiran keislaman dalam
rangka modernitas dan masyarakat Indonesia
yang plural secara keagamaan. Telah tumbuh
di Indonesia suatu kultur keislaman yang
dapat mengakomodasi tantangan modernitas
dan pluralitas keagamaan. Pemikiran ini
sangat nampak pada kelompok pembaharu
pada masa Orde Baru ini, terutama dimotori
oleh Nurcholish Madijid.

Gagasan sekularisasi atau
desakralisasi kaum pembaharu Islam
Indonesia telah membuat Islam tidak identik
dengan kelompok-kelompok sosial-politik
tertentu. Islam telah terbebas dari konflik-
konflik politik hingga bisa diterima oleh umat
Islam secara lebih luas. Kategori-kategori
priyayi, santri, dan abangan, yang digunakan
oleh Clifford Geertz untuk membedakan
orientasi keagamaan di kalangan kaum Muslim
Jawa, sekarang sudah tidak relevan lagi
digunakan. Priyayi dan abangan sekarang
sudah melebur ke dalam masyarakat
Indonesia yang sedang menjadi semakin
modern, di mana kelas menengah semakin
kuat. Islam telah menjadi kultur kelas
menengah ini. Modernitas bergandengan
dengan Islam. Di Indonesia, Islam juga dapat
mengakomodasi tantangan pluralitas, yang
merupakan sisi lain dari modernitas. Islam
telah berperan positif bagi kehidupan negara-
bangsa Indonesia.

Agama Modern

Salah satu yang amat kuat dalam
wawasan politik modern ialah terbentuknya
negara hukum (rech staat) dan mencegah
tumbuhnya negara kekuasaan (mascht staat).
Dalam pengalaman negara-negara Eropa,
ide itu merupakan pembalikan dan
perlawanaan terhadap kecenderungan dan
pola yang sangat umum di sana sebelum
zaman modern, berupa kekuasaan absolut
raja-raja dan para penguasa agama. Dan
yang menarik adalah, seperti halnya dengan
bidang-bidang lain dalam kehidupan yang
lebih rasional dan manusiawi (seperti iimu
pengetahuan dan wawasan kemanusiaan
atau humanisme), bangsa-bangsa Barat baru
mulai benar-benar mengenal ide dan praktik
tentang negara hukum dari pengetahuan
mereka tentang dunia Islam.

Berbagai tulisan hasil kajian ilmiah
yang menggambarkan bagaimana unsur-
unsur peradaban Islam merembes dan
mempengaruhi Barat yang kemudian berhasil

menerobos zaman memasuki sejarah modern.

Tentang perkembangan modern
tersebut, beberapa kalangan sarjana Barat
sendiri mempersoalkan perbedaan antara
“modernisme” dan “modernitas”. Yang pertama
berkonotasi kuat pengagungan pola hidup
zaman mutakhir ini sebagai “kebijakan final”
umat manusia, yaitu perwujudan terakhir
proses panjang sejarah pertumbuhan dan
perkembangan peradaban manusia. Jadi
“modernisme”, sebagai “isme”, mirip dengan
sebuah ideologi tertutup, juga sama dengan
sekularisme, rasionalisme, dan lain-lain.

Sedangkan “modernitas” adalah
sebuah ungkapan kenyataan mengenai hidup
zaman mutakhir ini, dalam pengertian positif
negatif yang campur-aduk, dengan
pendekatan spesifik kepada suatu maslah
spesifik. Misalnya, dalam bidang-bidang yang
menyangkut masalah teknikalitas,
pengorganisasian, pengelolaan dan produksi,
zaman sekarang adalah benar-benar puncak
kemampuan umat manusia yang tingkat
peradabannya dibandingkan dengan zaman-
zaman sebelumnya tidak terlukiskan menurut
deret hitung, melainkan menurut deret ukur
dengan angka faktor yang sangat besar.
Tetapi, tentang rasa moral dan kesucian yang
benar (yang bebas dari unsur takhayul dan
dongeng), zaman modern tidak menunjukkan
tanda-tanda perbedaan berarti dengan zaman
sebelumnya. Perasaan moral dan kesucian
dalam maknanya yang abadi dan perennial.
Dan dalam beberapa hal zaman modern
sekarang, menunjukkan segi-segi
pelaksanaan yang lebih baik daripada zaman
sebelumnya, tetapi dalam beberapa hal lebih
buruk. Penampilan kemanusiaan yang paling
kejam dan keji justru terjadi di zaman modern
oleh bangsa-bangsa modern (Barat), berupa
pemerosotan harkat dan martabat
kemanusiaan orang-orang Afrika menjadi
budak-budak yang hanya sedikit sekali berada
di atas binatang (Portugis punya perananan
besar sekali di bidang ini).

Oleh karena itu sebenarnya posisi
umat Islam menghadapi modernitas tidaklah
terlampau sulit. Di luar masalah kejiwaan
(orang Islam cenderung minder, kemudian
menutup diri dan menjadi agresif, karena
secara keliru merasa terkalahkan oleh orang
Barat), yang dihadapi umat Islam tidak lain
ialah tantangan bagaimana menghidupkan
dan meneguhkan kembali nila-nilai keislaman
yang klasik (salaf) yang murni, dan
menerjemahkannya dalam konteks ruang dan
waktu yang ada. Sebab seperti diamati dan

telah menjadi  persambung ke hal 3
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STOP PRESS !!!

PPSDMS, membuka rekrutmen Angkatan |l Beasiswa Peserta Regional | Jakarta

Syarat-syarat Pendaftaran

Syarat-syarat Seleksi Peserta

Mahasiswa pria, muslim, S1 reguler Ul angkatan 2002 & 2003

IPK minimal 2.75 (skala 4)

1.

2.

3. Aktif dalam organisasi/lembaga kemahasiswaan

4. Memiliki kepedulian thd kehidupan berbangsa dan negara
5%

Bersedia diasramakan selama 2(dua) tahun

JI. Margonda Raya No. 522 It 3

Paling lambat hari Senin,

! Depok 16424 Telp. 78883828
24 Mei 2004 (cap pos)

Islam Menjawab .......

pengakuan sejarah mutakhir, dari semua
sistem ajaran khususnya agama yang
secara sejati dilihat dari sudut semangat
dan jiwa ajaran itu sendiri, Islam adalah
agama yang paling dekat dengan segi-segi
positif zaman modern. Ernst Gellner
misalnya, mengatakan bahwa hanya
Islamlah dari semua agama yang ada yang
esensi ajarannya sangat relevan dengan
tuntutan segi positif modernitas, dan proses
ke arah itu tidak harus ditempuh dengan
melakukan kompromi dan mengalah
kepada desakan-desakan luar, tetapi justru
dengan kembali saja ke asal dan
mengambangkan nilai-nilai asasi sendiri.

“Hanya Islam bertahan hidup
sebagai satu keyakinan serius yang meliputi
baik Tradisi Besar maupun tradisi rakyat,”
begitu kata Ernst Gellner di dalam bukunya
MuslimSociety. “Tradisi yang besar dapat
dibuat modern; dan pelaksanaannya dapat
diterapkan bukan sebagai sebuah inovasi
atau konsesi kepada pihak luar, tapi lebih
sebagai kelanjutan dan penyempurnaan
dialog agama di dalam Islam...Maka di
Islam, dan hanya di dalam Islam,
pemurnian/modernisasi di satu segi, dan
penegasan ulang identitas lokal lama di
sisi lain, dapat dilakukan dengan bahasa
yang sama lewat serangkaian simbol.”

Di sinilah relevansinya seruan
kembali kepada Kitab Suci dan Sunnah
Nabi, yang dalam sudut pandang dewasa
ini, dapat dinilai sebagai sangat modern.

Oleh : Abdi Nugroho

Peserta PPSDMS Regional | Jakarta
Mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan
Univ. Indonesia

Berkas lamaran dikirimkan ke :
PPSDMS, GEDUNG NURUL FIKRI

1. Surat Lamaran

2. Curiculum Vitae

3. Pas Foto Ukuran 3x4 2 (dua) buah

4. Daftar nilai sementara yang telah dilegalisir

Fasilitas dan Kegiatan PPSDMS :

1. Program Pengembangan diri dan Life Skills
2. Program Diskusi Pasca Kampus Dan Dialog Tokoh

3. Program Kajian ISlam Kontemporer

4. Program Training Jurnalistik dan Bahasa Asing

5. Program Olah Raga dan Bela Diri
6. Uang saku Rp 250.000 per bulan
7. Asrama dan perlengkapannya

Novrika Riantony
Peserta PPSDMS Reg. | Jakarta

Jagoan Bisnis dari Kampus Ul
yang Bakatnya Diakui Dunia,
Kompas, 30 April 2004

"Semuanya akan menanjak dengan cepat
dalam karier bisnis. Kami terkesan dengan
keaslian dan profesionalisme yang
ditunjukkan dalam presentasi." Demikian
tertulis dalam situs Kompetisi Bisnis

Dunia L'Oreal E-Strat Challenge 4,

yang memuji keandalan berbisnis

dari tujuh tim yang lolos babak final

dalam kompetisi tersebut.

Salah satu dari tim finalis yang
mendapat pujian itu adalah Tim
Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (FEUI) yang

berhasil mendapatkan Juara
Pertama (Golden Price) dalam

kategori Undergraduate. Kompetisi
tersebut diikuti oleh lebih dari

30.000 mahasiswa dari 600 business school
dan perguruan tinggi dari 113 negara.
Tim FEUI terdiri dari Marlow Riza (22)
mahasiswa semester delapan, Kanti Pertiwi
(20) mahasiswa semester enam, dan Novrika
Riantony (22) mahasiswa semester delapan.
Meskipun diakui piawai dalam berbisnis,
ketiga mahasiswa ini bukan berasal dari
keluarga pengusaha.

Kompetisi yang berlangsung sejak November
2003 ini merupakan simulasi bisnis. Peserta
mendaftar pada situs . Kemudian, setiap tim
seolah- olah mendapatkan modal untuk
mendirikan sebuah perusahaan.
Setelah mendirikan perusahaan, kemudian
setiap tim mulai bergabung dalam kompetisi
yang merupakan simulasi bisnis secara
virtual. Penilaian terhadap tim dihitung dari
harga saham yang merupakan implikasi dari
strategi perusahaan.
"Hingga mencapai final di Paris, harus melalui
lima putaran terlebih dahulu. Pada babak
terakhir, setiap tim harus mempresentasikan
kinerja perusahaannya agar L'Oreal tertarik
untuk melakukan akuisisi," ujar Marlow.
Sebelum ke babak final, Tim FEUI menjuarai
wilayah VII yang terdiri dari negara Asia
minus Asia Timur, Australia, dan Selandia
Baru. Sementara dalam babak final, berhasil
menyisihkan enam tim finalis dari University
of International Business and Economics
(China), Sabanci Universitesi (Turki), McGill
University (Kanada), Ecole Centrale Paris
(Perancis), Warsaw School of Economics
(Polandia), dan Universidad del Pasifico
(Peru).
Juri di Paris cukup prestisius, mewakili Boston
Consulting Group, Business Week, E-Strat,
dan L'Oreal Int. Dewan juri memberikan
angka kemenangan mutlak setelah Tim FEUI
Indonesia berhasil unggul dalam
pencapaian nilai tertinggi indeks
saham pada simulasi virtual, dan
sangat menonjol pada penyusunan
business strategy pada presentasi
final.
Penghargaan internasional L'Oreal
E-Strat Challenge 4 untuk tim ini
diserahkan oleh Ketua Dewan Juri,
Mr Alain Evrard. Upacara
dilaksanakan secara meriah di atas
Menara Eiffel pada tanggal 23 April
2004.
Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia Aditiawan Chandra mengatakan,
keberhasilan mahasiswa FEUI membuktikan
bahwa program pendidikan di Indonesia
mampu go international. Salah satu program
yang mendukung adalah program
menghadirkan tokoh usahawan untuk
mengajar di dalam kampus. (boy)
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Program Pembinaan Sumber Daya Manusia Strategis (PPSDMS)
LAPORAN KEUANGAN
Untuk Bulan April 2004

Saldo Awal Bulan Rp 58.734.073,19
Operasional Regional Il Bandung
PEMASUKAN Beasiswa Bulanan Rp  5.000.000,00
Donasi Institusi Pengembangan Diri Rp  3.709.300,00
1. Paguyuban Ikhlas Rp 16.000.000,00 Biaya Operasional Regional Rp  2.200.000,00
2. Yayasan Nurul Fikri Rp 5.000.000,00 Gaji Pengurus Regional
Total Donasi Institusi Rp 21.000.000,00 1. DR. Taufikurrahman Rp -

2. Sukrisbiantoro S, S.T Rp 1.000.000,00
Donasi Perorangan

1. Bpk. Sirodjul Munir Rp 2.000.000,00 3. Akhmad Farhan Rp 800.000,00
2. Adyaksa Dault, S.H.,M.Si Rp 1.000.000,00 Perlengkapan Asrama/kantor Rp  4.225.000,00
3. Hamba Allah Rp  540.000,00 Total Rp 16.934.300,00
4. Novrika Riantony

(Peserta Reg. | Jakarta) Rp  440.000,00 Operasional Kantor Pusat
5. Drs. Musholli Rp 100.000,00 Biaya Operasional Kantor Rp 298.000,00
6. Fahmi A., Psi, M.M., M.Ed Rp 100.000,00 Telepon dan Listrik Kantor Rp 517.075,00
7. Bachtiar Firdaus, S.T Rp 50.000,00 Gaji Pengurus Pusat
8. Muhammad Ichsan, S E Rp 50.000,00 1. Drs. Musholli Rp -

9. Slamet Bahari, S Si Rp 50.000,00 2. Fahmi A., Psi, M.M., M.EdRp -
10. Lukman Rosyidi, S.T Rp 50.000,00 3. Bachtiar Firdaus, S.T Rp 1.525.000,00
11. Askar Triwiyanto, S.T Rp 50.000,00 4. Muhammad Ichsan, S.E Rp 1.000.000,00
12. Lavi M. Araroi Rp 50.000,00 5. Slamet Bahari, S Si Rp 1.525.000,00
13. Sukrisbhiantoro S, S.T Rp 50.000,00 6. Lukman Rosyidi, S.T Rp 500.000,00
14. Akhmad Farhan Rp 50.000,00 7. Askar Triwiyanto, S.T Rp 500.000,00
Akomodasi Rp 200.000,00
Total Donasi Perorangan Rp 4.580.000,00 Newsletter
1. Beli kertas & cetak kop
Total Donasi Rp 25.580.000,00 untuk 10 bulan Rp 1.600.000,00
2. Cetak news letter Rp 400.000,00
PENDAYAGUNAAN DANA Total Rp 8.065.075,00
Operasional Regional | TOTAL
Beasiswa Bulanan Rp 5.000.000,00 PENDAYAGUNAAN DANA Rp 35.748.241,00
Pembinaan Mental-spiritual Rp 700.000,00
Pengembangan Diri Rp 3.000.000,00 SALDO DANA Rp 48.565.832,19
Biaya Operasional Rp 800.000,00
Gaji Pengurus . . . .

1 Lavi M. Araroi Rp 800.000,00 Terlma_l Kasih, Jazakumullah khoiron katsiron, atas
Telepon dan Listrik Asrama ~ Rp 368.866,00 perhatian dan. dukungan ngak/lbu, mudah-mudahan
Insidental Rp 80.000,00 Allah sen.antlasa memb.e.rlkan taufik dan ridho-Nya
Total Rp 10.748.866,00 kepada kita semua. Amiin.

Prestasi Peserta Regional | Jakarta Periode Januari - April 2004

M Rizki Ramadhani, Senator MPM Ul 2004-2005

Purba Purnama, lulus cum laude 3,5 tahun IPK 3,65

Ahmad Hidayatullah, Ketua LDK Salam Ul periode 2004 - 2005

Faisal, Mahasiswa Berprestasi Il, Jurusan Teknik Kimia, FTUI, IPK 3,7

Novrika Riantony, Juara | Kompetisi Bisnis Dunia Loreal e-strat challenge 4, Paris 2004

Kurnia Fitra Utama, Ka Bidang Riset dan Edukasi BEM Ul 03-04, lulus cum laude 3,5 tahun IPK 3,65
Alief Aulia Reza, Budiman MM, M, Sholeh Nurzaman, M Iffan Fanani dan Aresto Yudo S, sedang skripsi
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